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Abstract: The purpose of this research is to examine the numeracy skills of elementary school 
students, namely to provide information related to students' understanding of numeracy learning. 
This research is a qualitative research using descriptive analysis techniques with library research. 
Literature is a theoretical study, references and other scientific literature related to the culture, 
values and norms that develop in the social situation under study. This literature study research 
was conducted to examine theories related to sources and learning media in instilling the values 
and character of elementary school students. The stages in this research are as follows: The stages 
in this research are as follows: 1) Preparing a plan for the topics to be studied; 2) Search for 
relevant literature sources from several sources and select the appropriate study material; 3) Study 
data obtained from library sources is then used as a reference in making discussions and 
conclusions. The results and discussion in the literature review include the sources and abilities of 
numeracy in learning and the learning media used. 
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Abstrak: Tujuan dari penelitian mengkaji kemampuan numerasi pada siswa sekolah dasar yaitu 
ingin memberikan informasi terkait pemahaman pembelajaran numerasi siswa. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif dengan teknik analisis deskriptif dengan kajian kepustakaan 
(library research). Kepustakaan merupakan kajian teoritis, referensi serta literatur ilmiah lainnya 
yang berkaitan dengan budaya, nilai dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti. 
Penelitian studi literatur ini dilakukan untuk mengkaji teori yang berkaitan dengan sumber dan 
media belajar dalam penanaman nilai dan karakter siswa SD. Tahapan dalam penelitian ini sebagai 
berikut: Tahapan dalam penelitian ini sebagai berikut: 1) Penyiapan rencana topik-topik yang akan 
dikaji; 2) Pencarian sumber pustaka yang relevan dari beberapa sumber dan pemilihan materi 
kajian yang sesuai; 3) Data kajian yang didapat dari sumber pustaka kemudian digunakan sebagai 
acuan dalam pembuatan pembahasan dan simpulan. Hasil dan pembahasan pada kajian literatur 
memuat sumber dan kemampuan numerasi dalam pembelajaran dan media pembelajaran yang 
digunakan. 

 
Kata kunci: Kemampuan Numerasi, Media Pembelajaran Digital 
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PENDAHULUAN 
 

Kemampuan literasi dasar yang harus dikuasai dan penting pada abad 21 ini diantaranya 
kemapuan dalam bidang sains, numerasi, membaca kritis, kemampuan menulis, 
kemampuan dalam hal finansial, keahlian dalam bidang digital, serta suatu pemahaman 
lebih mengenai budaya dan kewargaan (Muammar & Suhartina, 2018). Salah satu 
kemampuan yang dianggap penting untuk dikuasai dan dibutuhkan dalam berbagai aspek 
kehidupan yaitu kemampuan numerasi. Menurut (Pangesti, 2018) numerasi merupakan 
suatu kemampuan yang mempelajari persoalan memecahkan permasalahan kehidupan 
dengan menggunakan angka, simbol, dan data dalam matematika. Kemampuan numerasi 
ini berbeda dengan kompetensi matematika, perbedaannya terletak pada pemanfaatan 
pengetahuan dan keterampilannya, walaupun pengetahuan dan keterampilannya tetap 
sama. Kemampuan siswa dalam menguasai kompetensi matematika belum menjamin 
siswa tersebut memiliki kemampuan numerasi. Numerasi juga dapat diartikan suatu 
pengetahuan dan keterampilan yang meliputi (a) pemahaman mengenai berbagai angka 
dan simbol-simbol yang berhubungan dengan dasar matematika untuk menyelesaikan 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dan (b) kemampuan memahami dan 
mencermati informasi yang dihadirkan dalam bentuk bagan, tabel, diagram dan 
sebagainya, kemudian mengaplikasikan hasil pengamatan untuk merencanakan dan 
mengambil suatu tindakan (Kemendikbud, 2017). Berdasarkan beberapa pengertian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa numerasi merupakan suatu kemampuan atau 
kecakapan dalam membaca informasi menggunakan angka, simbol-simbol dalam 
matematika serta data untuk menyelesaikan permasalahan yang muncul dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Numerasi merupakan salah satu kemampuan yang saling berkaitan dan penting 
untuk dikuasai dalam literasi dasar, dikarenakan pada saat pembelajaran baik itu dalam 
pembelajaran matematika atau dalam mata pembelajaran lainnya siswa tetap 
membutuhkan kemampuan numerasi guna memecahkan suatu permasalahan dengan 
memahami angka, data, grafik atau menilai suatu kondisi untuk mencari solusi dari 
permasalahan yang muncul, hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya menurut (Parnis 
& Petocz, 2016). Pentingnya numerasi juga dipaparkan oleh Andreas Schleicher dari OECD 
dalam (Kemendikbud, 2017) yang menjelaskan bahwa kemampuan ini sangat berguna 
dalam kehidupan sehari-hari seperti ketika berbelanja, merancang liburan, membeli 
makan, menjual barang, membangun usaha dan lain sebaginya. Dalam beberapa aspek 
kehiduapan dengan menguasai numerasi ini siswa akan terbiasa memahami informasi- 
informasi yang berkaitan dengan data, simbol, atau suatu informasi yang ditampilkan 
dalam bentuk grafik maupun diagram. Pemaparan diatas dapat dikatakan bahwa numerasi 
akan tetap berguna bagi siswa tidak hanya pada saat menempuh Pendidikan saja, 
melainkan pada saat terjun di masyarakat kemampuan ini juga masih tetap dibutuhkan. 

Penelitian sebelumnya mengungkapakan bahwa kemampuan numerasi ini dapat 
mengembangkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang ada 
dikehidupan sehari-hari, dikarenakan pembelajaran numerasi ini menyuguhkan 
pembelajaran yang berkarakteristik pemaparan persoalan secara nyata dalam kehidupan 
sehari-hari (Perdana & Suswandari, 2021). Pembelajaran numerasi memberikan 
tantangan tersendiri bagi siswa maupun guru, dimana dalam penelitian (Salvia et al., 
2022) memaparkan bahwa sebenarnya pembelajaran numerasi ini dipengaruhi rasa 
cemas pada pembelajaran matematika, siswa cenderung merasa kesulitan dan kurangnya 
pemahaman dalam pembelajaran matematika yang menimbulkan bosan pada 
pembelajaran. Hal tersebut menjadikan rendahnya tingkat numerasi pada siswa. Hasil 
penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa dalam mengatasi rendahnya tingkat 
literasi dapat diatasi dengan dikembangkannya pembelajaran yang berpusat pada siswa, 
menstimulus siswa untuk menemukan ide-ide dalam memecahkan permasalahan 
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini bertujuan agar siswa tidak merasa 
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dituntut untuk menghafalkan rumus-rumus saja, serta dengan begitu akan siswa akan 
terbiasa untuk berpikir kritis (Novitasari et al., 2022; Takaria et al., 2022) 

Tujuan dari penelitian mengkaji kemampuan numerasi pada siswa sekolah dasar 
yaitu ingin memberikan informasi terkait pemahaman pembelajaran numerasi siswa. 
Kemampuan numerasi dapat meningkatkan kemapuan berpikir kritis siswa, sehingga 
kemapuan numerasi ini penting untuk dikembangkan dalam pembelajaran siswa sekolah 
dasar. Selain itu siswa juga dapat memecahkan permasalahan sehari-hari dengan 
kemampuan numerasi ini. 

 
METODE 

 
Penelitian ini dilakukan menggunakan teknik analisis deskriptif dengan kajian 

kepustakaan (library research). Kajian kepustakaan yaitu kajian teoritis, referensi dan 
literatur ilmiah. Kepustakaan menggunakan literatur berupa aturan-aturan yang 
mendukung dalam menganalisis topik penelitian ini. Penelitian studi literatur 
dilaksanakan guna mengkaji teori yang berkaitan dengan sumber dan kemampuan 
numerasi siswa SD. Tahapan dalam penelitian ini sebagai berikut: 1) Penyiapan rencana 
topik-topik yang akan dikaji; 2) Pencarian sumber pustaka yang relevan dari beberapa 
sumber dan pemilihan materi kajian yang sesuai; 3) Data kajian yang didapat dari sumber 
pustaka kemudian digunakan sebagai acuan dalam pembuatan pembahasan dan simpulan. 

 
HASIL PENELITIAN 

 
Kemampuan numerasi merupakan suatu keahlian yang penting bagi seseorang guna 
menghadapi tantangan perkembangan zaman pada saat ini, hal ini diungkapkan dalam 
penelitian sebelumya dimana menjelaskan bahwa permasalahan-permasalahan yang 
timbul dalam kehidupan sehari-hari dalam konteks matematika ini dapat diselesaikan 
dengan kemampuan numerasi. Kemampuan numerasi ini tidak secara langsung dapat 
dikuasai oleh siswa, melainkan memalalui proses pemahaman yang lebih dari pada 
kompetensi matematika itu sendiri. Siswa sebelumnya harus menguasai representasi 
matematika, menurut Sabirin (2014) representasi matematis numerasi merupakan suatu 
komponen yang berkaitan dengan pembelajaran matematika dalam bentuk gambar, 
simbol, numerik, tabel, diagram, serta grafik persamaan matemtika maupun verbal. 
Representasi matematis numerasi ini berguna bagi siswa untuk upaya mencari suatu 
solusi dalam menyelesaikan permasalahan dengan memunculkan gagasan-gagasan dari 
analisis yang telah dilakukan. Perkembangan teknologi juga berpengaruh terhadap 
penguatan kemampuan numerasi pada siswa menurut penelitian Darwanto (2022) 
menjelaskan bahwa dengan adanya kemampuan numerasi yang kuat dapat dijadikan 
tameng yang kuat dalam dunia Pendidikan dari ketertinggalan kecanggihan teknologi, 
dengan kemampuan numerasi baik guru maupun siswa dapat memanfaatkan teknologi 
yang dapat digunakan dalam meningkatkan pembelajaran numerasi sehingga tujuan dari 
pembelajaran tersebut dapat terlaksana dengan baik. 

Kemampuan numerasi dapat diintegrasikan dalam pembelajaran siswa, sehingga 
dapat mengembangkan kemampuan numerasinya. Pengintegrasian numerasi dalam 
pembelajaran ini dikaji dalam penelitian menurut Pangesti (2018) memaparkan bahwa 
menumbuhkan kemampuan numerasi pada siswa dapat dilakukan dengan kurikulum 
pembelajaran berbasis HOTS, guru dapat menyesuaikan pembelajaran dengan 
pengalaman mengajar dan permasalahan yang ada. Evaluasi pembelajaran bertaraf HOST 
akan membuat siswa terbiasa memecahkan permasalahan dan meningkatkan kemampuan 
numerasi siswa tersebut. Penelitian menurut Perdana & Suswandari (2021) yang 
membahas kemampuan numerasi siswa dalam penerapan pembelajaran tematik pada 
siswa sekolah dasar memaparkan bahwa kemampuan numerasi yang dimiliki siswa dapat 
menumbuhkan ketertarikan memahami materi dan pengalaman belajar yang 
menyenangkan serta dapat menstimulus imajinasi siswa dengan kegiatan numerasi baik 
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dalam pembelajaran matematika maupun dalam pembelajaran lainnya dengan berbasis 
proyek. 

Keberhasilan pengintegrasian numerasi dalam pembelajaran dapat dibantu 
dengan adanya media pembelajaran, seperti halnya pada saat ini penggunaan media 
digital dirasa sangat efektif dalam pembelajaran abad 21 ini. Media pembelajaran digital 
yang dapat digunakan dalam pembelajaran numerasi salah satunya yaitu komik digital. 
Komik digital merupakan suatu media yang pembelajaran yang dibentuk melalui gambar 

yang disusun, diurutkan dan diberikan teks pembicaraan sehingga membentuk alur 

cerita yang menarik dan memuat suatu pesan, pesan tersebut mendorong pembaca untuk 

menyimpulkan makna menggunakan gambar, ekspresi, representasi simbolik, dan 

dialog, Selain itu komik dapapt digunakan dalam menyampaikan materi dalam bentuk 

baru yang mudah dipahami (Sockman et al., 2016). Penggunaan media komik digital 

juga bermanfaat untuk meningkatkan kreativitas siswa secara efekif dalam belajar. 

Kemudahan siswa dalam memahami materi dan meningkatkan motivasi belajar siswa 

juga dapat diraih dengan menggunakan komik digital (Kristianto & Rahayu, 2020). 
 

PEMBAHASAN 
 

Kemampuan Numerasi 
Kemampuan numerasi adalah suatu kemampuan yang mempelajari, mencermati, dan 
memahami suatu pernyataan dengan menganalisis aktivitas mengunakan simbol atau 
kalimat matematika yang dialami dalam kehidupan sehari-hari (Perdana & Suswandari, 
2021). Numerasi juga dapat diartikan suatu pengetahuan dan keterampilan yang meliputi 
(a) pemahaman mengenai berbagai angka dan simbol-simbol yang berhubungan dengan 
dasar matematika untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dan 
(b) kemampuan memahami dan mencermati informasi yang dihadirkan dalam bentuk 
bagan, tabel, diagram dan sebagainya, kemudian mengaplikasikan hasil pengamatan untuk 
merencanakan dan mengambil suatu tindakan (Kemendikbud, 2017). Menurut penelitian 
(Goos et al., 2011) keahlian seseorang yang dalam menyelesaikan permasalahannya 
menggunakan media angka dalam mencari solusi dengan praktis juga dinamakan 
kemampuan numerasi. 

Kemampuan numerasi ini berbeda dengan kempetensi matematika, walaupun 
pada keterampilan dan pengetahuan yang disuguhkan sama namun pada penggunaan dan 
pemanfaatannya berbeda. Kemampuan numerasi membutuhkan pemahaman lebih dari 
pada kompetensi matematika, siswa yang memiliki pemahaman mengenai kompetensi 
matematika belum tentu menguasai kemampuan numerasi juga. Hal tersebut dikarenakan 
kemampuan numerasi membutuhkan keterampilan membaca informasi, keterampilan 
dalam membaca angka, symbol-simbol, ataupun data matematika untuk 
mengimplementasikan dalam menyelesaikan permasalahan secara nyata dalam 
kehidupan sehari-hari (Ekowati, et all., 2019). Penelitian menurut (Maulidina, 2019) 
mengungkpapkan bahwa kemampuan matematika yang dapat dikategorikan dalam 
kemampuan numerasi yaitu apabila siswa mampu mengaplikasikan berbagai macam 
angka maupun simbol dalam matematika untuk menyelesaikan permasalahan sehari-hari. 
Siswa mampu membaca informasi dalam tampilan grafik, tabel, bagan dan lainnya 
kemudian dianalisis guna menentukan suatu solusi dari permasalahan yang ada. 
Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dipaparkan mengenai kemampuan numerasi 
tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan numerasi merupakan suatu kemampuan 
yang mempelajari, mencermati, dan memahami suatu pernyataan dengan menganalisis 
aktivitas dalam bentuk simbol, grafik, diagram atau kalimat matematika guna menemukan 
suatu solusi dalam menyelesaikan permaslahan yang ada. Kemampuan numerasi 
merupakan suatu kemampuan yang penting untuk dikuasi dalam kehidupan sehari-hari. 
Kemampuan numerasi dapat dikuasai dengan pemahaman yang lebih mengenai 
pembelajaran matematika dan representasi matematis numerasi. 
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Kategori Kemampuan Numerasi 
Cangkupan numerasi dalam Matematika pada kurikulum 2013 menurut (Kemendikbud, 
2017) terbagi menjadi 4 yaitu : (a) Bilangan, dalam cangkupan numerasi kurikulum 2013 
materi bilangan ini menjadi mengestimasi dan menghitung dengan bilangan bulat. Pada 
pembelajaran biasa pembelajaran bilangan bulat hanya sebatas penyelesaian soal dan 
anak dapat mengerjakan soal bilangan bulat, namun pada kemampuan numerasi anak 
dituntut untuk memahami, mengestimasi, dan menghitung bilangan bulat tersebut dengan 
menganalisis persoalan yang bersifat kontekstual dalam kehidupan sehari-hari (Mahmud 
& Pratiwi, 2019). (b) Ruang lingkup bilangan bulat dalam kemampuan numerasi 
mencangkup konten bilangan yang meliputi sifat urutan, operasi, dan representasi 
berbagai jenis bilangan, dalam Assesment Kompetensi Minimun kemampuan numerasi ini 
sudah termasuk dalam soal HOTS (Arofa & Ismail, 2022). Konten bilangan bulat yang 
dimunculkan dalam kemampuan numerasi ini merupakan pengimplementasian 
persoalan-persoalan dalam kehidupan sehari-hari yang ditampilkan dalam bentuk soal. (c) 
Operasi dan perhitungan, perhitungan merupakan kemampuan dalam hal menghitung 
suatu benda secara verbal, dengan mengidentifikasi jumlah suatu benda/angka sesuai 
dengan persoalan yang dipaparkan. Perhitungan dalam kemampuan numerasi berbeda 
dengan kemammpuan matematika biasa, dimana dalam kemampuan numerasi operasi 
perhitungan baik dalam hal penjumlahan, pengurangan, pembagian dan perkalian 
dikaitkan dengan permasalahan sehari-hari dan membutuhkan pemahaman yang lebih 
(Ayuningtyas & Sukriyah, 2020). Kemampuan operasi dan perhitungan dalam numerasi 
ini memi liki tingkat pemaham yang lebih. (d) Pengolahan data, dalam pengolahan data 
pada kemampuan numerasi suatu kemampuan memahami berbagai jenis data mulai 
grafik, tabel, bagan, dan sebagainya yang selanjutnya akan dianalisis dan diahsilkan suatu 
informasi. Pengolahan data pada kemampuan numerasi ini juga mengharuskan peserta 
didik untuk dapat mengambil keputusan dari analisis data yang telah dilakukan guna 
menentukan keputusan untuk menyelesaika permasalahan. (e) Geometri dan Pengukuran 
Materi geometri dan pengukuran merupakan salah satu materi dalam kemmapuan numesi 
yang harus dikuasi peserta didik, diamna dalam materi ini mencangkup beberapa materi 
diantaranya ada pengukuran Panjang, berat, waktu, volum, debit, dan luas. Menurut (Nari, 
2017) dalam geometri dan pengukuran terbagi menjadi tiga alasan materi ini diperlukan 
diantaranya (1) Dalam kehidupan sehari-hari memerlukan geometri dan penguruan, (2) 
Materi geometri dan pengukuran dianggap dapat mengaitkan antara ide pendapat dalam 
bentuk gambaran, (3) Materi ini dapat memaparkan contoh yang nyata tentang 
permasalahan sehari-hari dalam pembelajaran. Kemapuan numerasi ini merupakan 
bagian dari matematika seperti yang telah dipaparkan diatas. Kemapuan numerasi 
merupakan pemahaman yang mendalam dari materimateri matematika yang 
mencerminkan dan menampilkan permaslahan-permasalahan secara nyata, 
dalamcangkupan kurikulum 2013 dapat ditampilan mengenai cangkupan kemampuan 
numerasi dan matematika sebagai berikut. 

 
TABEL 1: Komponen numerasi dan cakupan matematika kurikulum 2013 

Komponen Numerasi Cakupan Matematika Kurikulum 2013 
Mengestimasi dan menghitung bilangan bulat Bilangan 

Memahami penggunaan pecahan, decimal, 
persen, dan perbandingan 

Bilangan 

Memahami dan mengimplementasikan pola 
dan relasi 

Bilangan dan Aljabar 

Mampu melakukan penalaran spasial Geometri dan Pengukuran 
Mengimplementasikan pengukuran Geometri dan Pengukuran 
Menginterprestasikan informasi statistik Pengolahan data 

 
 

Kemampuan numerasi dapat dikatakan sebagai kemampuan yang praktis, 
dikarenakan  dapat  diterapkan  dalam  kehidupan  sehari-hari.  Ruang  lingkup  dari 
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kemampuan ini sangat luas tidak hanya mata pembelajaran matematika saja, melainkan 
dalam pembelajaran olahraga, IPA, dan lain sebagainya. 

 

Kemampuan Numerasi Dalam Pembelajaran. 
 

Pengimplementasian kemampuan numerasi pada pembelajaran siswa melalui 
pembelajaran yang terintegrasi dalam pembelajaran matematika, dimana pembelajaran 
matematika sendiri merupakan suatu pembelajaran yang berhubungan dengan banyak 
konsep abstak yang saling berkaitan satu sama dengan yang lainya. Keterkaitan konsep 
satu dengan yang lainnya membuktikan bahwa pemaham suatu konsep matematika dalam 
mengimplementasikan kemampuan numerasi itu penting (Novitasari et al., 2022). Peserta 
didik cenderung banyak yang tidak menyukai pembelajaran matematika, hal ini menjadi 
pemicu renahnya tingkat numerasi pada peserta didik. Dimana dasar dari kemampuan 
numerasi yaitu memahami materi-materi dalam matematika siswa masih lemah, sehingga 
dalam penguasaan kemampuan numerasi juga akan sulit untuk peserta didik. 

Gerakan literasi numerasi dalam kegiatan pembelajaran maupun ekstrakulikuler 
ini memberikan angin segar dalam hal meningkatkan kemampuan numerasi siswa. 
Kemampuan numerasi siswa dapat diasah dengan mengintegrasikan materi numerasi 
dalam pembelajaran dengan cara maupun media yang menyenangkan. Numerasi yang 
menyuguhkan pembelajaran yang nyata sesuai dengan permasalahan pada kehidupan 
sehari-hari dan menitikberatkan pembelajaran pada siswa atau student center, akan 
memberikan pengalaman yang bermakna bagi peserta didik. Penelitian menurut Perdana 
& Suswandari (2021) yang membahas kemampuan numerasi siswa dalam penerapan 
pembelajaran tematik pada siswa sekolah dasar memaparkan bahwa kemampuan 
numerasi yang dimiliki siswa dapat menumbuhkan ketertarikan memahami materi dan 
pengalaman belajar yang menyenangkan serta dapat menstimulus imajinasi siswa dengan 
kegiatan numerasi baik dalam pembelajaran matematika maupun dalam pembelajaran 
lainnya dengan berbasis proyek. Menurut (Mahmud & Pratiwi, 2019) juga menyebutkan 
bahwa pembelajaran numerasi pada siswa juga dapat membantu siswa dalam 
menyelesaikan permaslahan sehari-hari yang tidak terstruktur, hal ini membuktikan 
bahwa kemmapuan numerasi pada siswa sangat penting dan dapat diimplementasikan 
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian menurut (Maulidina, 2019) juga 
menjelaskan terkait kemampuan numerasi siswa yang tinggi dapat membuat siswa 
menyelesaikan permasalahan dalam konteks kehidupan sehari-hari dengan menggunakan 
berbagai macam simbol, angka maupun simbol dalam matematika, mampu menganalisis 
informasi dan menafsirkan hasil analaisis tersebut. Pembelajaran numerasi ini dapat 
menggunakan bantuan media pembelajaran, dimana media pembelajaran merupakan alat 
bantu dalam penyampaikan pesan atau informasi pembelajaran (Nasiba, 2022). Media 
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran numerasi di era perkembangan 
teknologi yang begitu pesat yaitu penggunaan komik digital dalam pembelajaran numerasi 
siswa. 

 
 

GAMBAR 1. Media komik digital 
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Penggunaan media belajar berbasis digital ini juga memudahkan guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran dimana dalam media sudah terdapat materi dan 
video penjelasannya. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran akan memudahkan bagi 
seorang guru dalam melaksanakan sebuah pembelajaran di kelas (Nahdi & Jatisunda, 
2020). Pada saat guru berperan sebagai fasilitator, sehingga guru hanya tinggal 
memberikan penguatan terhadap materi yang telah diamati siswa. Siswa juga akan lebih 
aktif dalam pembelajaran, serta mudah dalam memahami materi karena ditampilkan 
video yang memaparkan ilustrasi materi dalam contoh kehidupan sehari-hari. Selain itu 
siswa juga dapat membuka kembali materi yang ditampilkan dalam media dimana saja 
dan kapan saja karena dapat dibagikan secara online. Namun kendala penggunaan 
media ini yaitu sarana prasarana sekolah yang terkdang belum menyediakan, 
siswa yang tidak memiliki telepon, dan guru yang belum menguasai teknologi akan 
kesulitan menggunakan media ini. 

SIMPULAN 
 

Kemampuan numerasi merupakan suatu kemampuan yang mempelajari, mencermati, dan 
memahami suatu pernyataan dengan menganalisis aktivitas dalam bentuk simbol, grafik, 
diagram atau kalimat matematika guna menemukan suatu solusi dalam menyelesaikan 
permaslahan yang ada. Kemampuan numerasi merupakan suatu kemampuan yang 
penting untuk dikuasi dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan numerasi dapat dikuasai 
dengan pemahaman yang lebih mengenai pembelajaran matematika dan representasi 
matematis numerasi. 

Cangkupan numerasi dalam kurikulum 2013 terbagi menjadi 4 yaitu (1) bilangan, 
(2) operasi dan perhitungan, (3) pengolahan data, dan (4) geometri dan pengukuran. 
Kemmapuan numerasi memiliki beberapa indikator seperti (a) mampu menggunaan 
berbagai jenis angka dan simbol dalam matematika dasar guna mencari solusi dai masalah 
praktis. (b) mampu dalam menganalisis informasi dalam bentuk grafik, tabel, peta, 
diagram dan lain sebgainya untuk menentukan dan membuat keputusan dalam 
menyelesaikan permasalahan. (3) mampu menafsirkan hasil analisis yang telah dilakukan 
untuk memprediksi dan mengambil keputusan . 

Penerapan kemampuan numerasi pada pembelajaran dapat diintegrasikan dalam 
pemebelajaran matematika maupun pembelajaran lainnya dengan menggunakan bantua 
media pembelajaran. Media pembelajaran yang dapat digunakan yaitu flipbook 
matematika yang menampilkan materi serta dapat dimasukan video pembelajaran secara 
lagsung dalam satu media pembelajaran. Kemampuan numerasi ini sangat dibutuhkan 
dalam kehiduapan sehari-hari, karena dengan pembelajaran yang berbasis kegiatan 
numerasi dapat menstimulus siswa dalam memecahkan permaslahan matematika dalam 
konteks kehidupan sehari-hari. 
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